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ABSTRACT  
 
This research is aimed at adolescents who are a transitional period between childhood 
and adulthood which is characterized by physical, cognitive, social and emotional 
maturity. The existence of physical, intellectual and emotional maturity in adolescence 
can affect sexual behavior. Premarital sex in adolescents for Indonesian society is still 
seen as an unacceptable act both socially and culturally because premarital sex is sexual 
intercourse carried out by adolescents before legally marrying. Active sexual behavior in 
adolescents is at risk of teenage pregnancy and transmission of sexually transmitted 
diseases. Unplanned pregnancy in adolescent girls can lead to abortion and teen 
marriage. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini ditujukan kepada remaja yang merupakan masa transisi antara masa 
kanak-kanak dan masa dewasa yang ditandai dengan kematangan fisik, kognitif, sosial 
dan emosional. Adanya kematangan fisik, intelektual dan emosional pada masa remaja 
dapat mempengaruhi perilaku seksual. Hubungan seks pranikah pada remaja bagi 
masyarakat Indonesia masih dipandang sebagai tindakan yang tidak dapat diterima baik 
secara sosial maupun budaya karena seks pranikah merupakan hubungan seks yang 
dilakukan remaja sebelum menikah secara sah. Perilaku seksual aktif pada remaja 
berisiko terhadap kehamilan remaja dan penularan penyakit menular seksual. Kehamilan 
yang tidak direncanakan pada remaja perempuan dapat berlanjut pada aborsi dan 
pernikahan remaja. 
Kata Kunci: motif, perilaku seksual, anak-anak dan dewasa 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Masalah paling umum yang dihadapi seksualitas remaja adalah hasrat seksual yang 

sangat tinggi, sedangkan norma di masyarakat bagi seseorang yang belum menikah 
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belum diperbolehkan berhubungan seks. Masalah lainnya adalah kematangan biologis 

tidak diimbangi dengan kematangan psikososial, seperti kemampuan memahami risiko 

perilaku dan siap menghadapinya, kemampuan mengelola dorongan seksual dan 

kemampuan mengambil keputusan yang rasional. Penelitian ini ditujukan kepada remaja 

yang merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang 

ditandai dengan kematangan fisik, kognitif, sosial dan emosional. Selain itu peneliti ingin 

mengetahui gambaran motif kehidupan pelaku seksual pranikah pada kalangan remaja. 

 

METODE 
Teknik analisis data untuk penelitian Remaja adalah masa peralihan dari masal 

kanak-kanak dan masa dewasa dimana terjadi perubahan secara fisik, biologis, 

psikologis, kognitif, psikososial yang mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Sifat 

khas remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar, menyukai petualangan dan 

tantangan serta cenderung berani menanggung risiko atas perbuatanya tanpa didahului 

oleh pertimbangan yang matang. 

Perilaku seksual pranikah merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh 

hasrat, perilaku ini dinilai sebagai perilaku seks yang menjadi masalah sosial bagi 

masyarakat dan negara karena dilakukan di luar pernikahan sah. 

 
DISKUSI 
 
Ada 3 tahap perkembangan remaja dalam proses penyesuaian diri menuju dewasa yaitu: 

remaja awal (early adolescence), Remaja pada tahap ini (10-13) masih dikejutkan oleh 

perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya dan impuls-impuls yang 

menyertainya. Mengembangkan pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah 

terangsang secara erotis. Perilaku remaja saat ini adalah menyelidiki rasa ingin tahunya 

dan tidak membedahnya, sehingga kontak fisik dengan teman sebaya adalah hal yang 

wajar. Remaja madya (middle adolescence) tahap ini berusia (14-18) tahun dan Pada 

tahap ini remaja sangat membutuhkan teman, mereka senang ketika banyak teman yang 

menyukainya, ada kecenderungan narsis atau saling mencintai (Simanjuntak, 2010). 

Remaja akhir (late adolescence) Fase ini yaitu usia 10-24 tahun merupakan masa 

konsolidasi menuju masa dewasa yang ditandai dengan tercapainya lima hal, yaitu minat 
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yang lebih konstan pada fungsi intelek, ego mencari peluang untuk bersatu dengan orang 

lain menjadi sesuatu yang pengalaman baru (Heriana, 2012). Remaja akhir ini biasanya 

lebih berkomitmen pada pasangan seksualnya daripada remaja pertengahan. 

Remaja berasal dari bahasa inggris adolesence yang diadopsi dari bahasa latin 

adolescence yang artinya bertumbuh (to grow) dan menjadi matang (to mature). Masa 

remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, dimana terjadi 

perubahan fisik, biologis, psikologis, kognitif dan psikososial yang mudah dipengaruhi 

oleh lingkungan sekitar. Sifat khas remaja adalah memiliki rasa ingin tahu yang besar, 

seperti petualangan dan tantangan, serta cenderung berani mempertaruhkan 

tindakannya tanpa didahului dengan pertimbangan yang matang. 

 
KESIMPULAN 
 

1. Penikmat hubungan seks pranikah memahami bahwa secara umum lingkungan 

masyarakat memandang kegiatan seksual pranikah adalah perbuatan yang 

menyimpang dari keyakinan dan norma yang berlaku. 

2. Penikmat hubungan seks pranikah mengetahui dan meyakini bahwa setiap orang 

yang melakukan hubungan seks pranikah akal berdosa namun tidak mengambil 

pusing akan hal tersebut. 

3. Penikmat hubungan seks pranikah memiliki rasa takut dan menyesal setelah 

melakukan hal tersebut. Namun tetap saja menganggap bahwa melakukan 

hubungan seks pranikah sebagai tanda saling suka. 
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